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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS 

MULTIPLE REPRESENTASI PADA MATERI HUKUM DASAR KIMIA KELAS 

X SMA/MA KURIKULUM MERDEKA 

 

Oleh: 

Talitha Salsabila Kinayung Fajri 

19104060045 

 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam mengatasi 

terjadinya learning loss di Indonesia. Dalam pelaksanaan pembelajaran kimia pada 

kurikulum merdeka peserta didik perlu mendapatkan panduan dalam penguatan 

pemahaman materi dan belajar mandiri. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa adalah pembelajaran multiple representasi, 

karena pemahaman merupakan hal yang penting untuk pembelajaran kimia yang efektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate) yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

LKPD berbasis Multiple Representasi pada materi hukum dasar kimia. Namun penelitian 

ini hanya sampai pada tahap develop. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan angket 

skala Likert, sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan angket skala 

Guttman. Media pembelajaran dinilai oleh satu ahli materi dan satu ahli media, tiga 

pendidik SMA/MA serta direspon oleh 10 peserta didik kelas X MIPA. Hasil penilaian 

kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase keidealan 94,44% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase keidealan 

91,67% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian oleh pendidik kimia SMA/MA 

mendapatkan persentase keidealan 90,83 % dengan kategori Sangat Baik (SB) dan respon 

peserta didik mendapatkan persentase keidealan 94,167%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran LKPD berbasis Multiple Representasi pada materi hukum 

dasar kimia sangat layak digunakan. 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

السَّبيِْلَ  وَضَعََ الْعَزْمَ  صَدقَََ إِذاَ  

“Jika ada kemauan pasti ada jalan.” 

 

“Nasibmu telah ditulis oleh tinta cinta-Nya. Kemudian disegel dengan 

rahmat-Nya. Jadi tak perlu takut, percayakanlah dirimu kepada-Nya 

dan berharaplah pada segala ketetapan-Nya,” 

 

The morning will come again. No darkness, no season is eternal.” 

 – BTS, “Spring Day” 

 

I’m like a surfer, first you just paddle and fall off the board but as time 

goes by you can stand up on the bigger waves.” – RM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

حِيمَِ نَِ ٱلرَّ حْمََٰ َِ ٱلرَّ  بِسْمَِ ٱللَََّٰ

Pertama penulis haturkan beribu puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan seluruh rahmat dan ridho-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Kedua, penulis lantunkan shalawat kepada Rasulullah Muhammad SAW, 

yang selalu dinantikan syafaatnya di akhirat kelak. 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

1. Orang tua tercinta, mamah dan ayah, Ibu Siti Nurbaithi Retnaningrum, A.Md dan 

Bapak Peltu Nuril Huda.َ Terimakasihَ atasَ segalaَ do’a,َ dukungan,َ motivasi,َ

nasihat, dan kasih sayang yang tak terhingga. Serta maaf karena masih sering 

mengecewakan. 

2. Kakek dan nenek tercinta, Bapak H. Damsiri, B. A. dan Ibu Sumarheni, serta Ibu 

Pawiro Sumarto, terimakasih atasَsegalaَdo’a,َdukungan,َdanَkasihَsayangَyangَ

terus mengalir tanpa henti. 

3. Adik tercinta, Reyhan Naufa Yodha, Muhammad Hafiz Radityatama serta semua 

kerabat yang telah mendukung sampai saat ini. 

4. Sahabatku tercinta, Sabbih Hijja Sabila, terimakasih banyak sudah membersamai 

langkah kaki ini dari SMA hingga saat ini. 

5.  Bu haji, sahabatku tersayang, Ayu Taqwantari Dina Astuti, Peni Nur Febriyanti, 

Chaitra Kurnia Hati, Shela Kusuma Wardhani, dan Nur Aini Eka Sari. 

Terimakasih atas segala hal baik yang tidak akan cukup untuk dituliskan satu 

persatu.  

6. Selaut raya, sahabatku, Husna Amaliyya Az-zahra, Varikha Nur Ummah, dan 

Khallimatusَ Sya’diah.َ Terimakasihَ atasَ segalaَ sukaَ danَ dukaَ yangَ kitaَ bagiَ

bersama. 

7. Keluarga Pendidikan Kimia 2019. Terimakasih banyak telah berjuang bersama. 

See you on top manteman! 



 
 

vii 
 

8. Teman-teman seperjuanganku KKN 102 dan 101 serta PLP MAN 2 Yogyakarta. 

Semoga selalu dalam lindungan Allah SWT. 

9. Diri sendiri! Terimakasih sudah tidak pernah menyerah walau sering mengira 

sudah kalah. 

10. Mood booster saya, tujuh bujang tercinta. Borahae <3 

11. Serta untuk semua orang yang telahَmensupportَdanَmendo’akanَsaya,َsemogaَ

kebaikan kalian dibalas berlipat ganda oleh Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang tak pernah 

berhenti melimpahkan kasih sayang-Nya, sehingga tugas akhir dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple Representasi 

Pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka” dapat 

terselesaikan. Penulis sampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Hj. Sumarni, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Khamidinal, M.Si. selaku Kepala Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Laili Nailul Muna, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing yang telah mencurahkan 

ilmu, waktu, perhatian serta bimbingan dengan penuh dedikasi dan senantiasa 

memberikan motivasi, masukan, serta arahan penuh kesabaran dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Ibu Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd., selaku dosen validator instrumen. 

Bapak Agus Kamaludin, M.Pd., selaku dosen ahli media. Bapak Setia Rahmawan, 

M.Pd., selaku dosen ahli materi. Para peer reviewer, Guru kimia SMA/MA, dan 

Siswa SMA/MA. Terima kasih atas Kerjasama dan waktu yang telah diluangkan 

untuk membantu penulis dalam menilai produk dan memberikan saran serta masukan 

terhadap produk yang penulis kembangkan. 

6. Ayah dan Mama yang selalu mendukung penulis dalam penulisan skripsi. 

7. Adik kandung dan adik sepupu yang selalu menjadi tempat bercerita dan menemani 

kemanapun yang dituju. Terima kasih untuk waktu yang selalu disisihkan untuk 

bertukar cerita, menemani dan mendengarkan segala keluhan penulis. 



 
 

ix 
 

8. Seluruh teman dekat yang selalu membantu, menemai serta berbagi pengetahuan. 

Terima kasih atas bantuan, dukungan, dan waktu yang selalu disisihkan untuk 

menemani penulis dalam pengerjaan skripsi. 

9. Seluruh teman dan anggota Pendidikan Kimia 2019 yang tidak bisa penulis sebutkan 

satu persatu. Terima kasih sudah berlapang dada ketika banyak direpotkan oleh 

penulis. 

10. Semua pihak yang telah terlibat dalam penulisan skripsi ini. Terima kasih telah 

berkenan memberikan bantuan kepada penulis dalam penulisan skripsi.  

11. Seluruh pihak yang selalu menawarkan bantuan dan mendukung penulis. 

Semoga Allah SWT memberikan ganjaran yang setimpal atas segala bantuan yang 

telah diberikan kepada penulis selama menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan 

kemampuan dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis dengan senang hati 

menerima saran dan kritik dari pembaca sekalian demi terwujudnya hasil yang lebih baik. 

Demikian, penulis berharap skripsi ini dapat menjadi hal yang bermanfaat. Aamiin yaa 

Rabbalَ‘alamin. 

 

Yogyakarta, Maret 2023 

 

 

 

 

 

Penulis 
 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................................... ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI............................................................................. iii 

ABSTRAK ...................................................................................................................... iv 

HALAMAN MOTTO ..................................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. viii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ......................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN................................................................................................ xiv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ....................................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah.................................................................................................. 6 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................................... 7 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ............................................................... 7 

E. Manfaat Pengembangan ........................................................................................ 7 

1. Bagi Peserta Didik ............................................................................................. 8 

2. Bagi Guru ........................................................................................................... 8 

3. Bagi Sekolah ...................................................................................................... 8 

4. Bagi Peneliti ....................................................................................................... 8 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan ..................................................................... 8 

1. Asumsi Pengembangan ...................................................................................... 8 

2. Batasan Pengembangan ..................................................................................... 9 

G. Definisi Istilah ....................................................................................................... 9 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ................................................................ 9 

2. Multiple Representasi ........................................................................................ 9 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ............................................................................. 11 



 
 

xi 
 

A. Simpulan Produk ................................................................................................. 11 

B. Saran Terhadap Pengembangan Produk .............................................................. 11 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................... 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Relevan .............................................. 22 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi.................................................... 32 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media .................................................... 33 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Reviewers (Guru SMA/MA) ........................ 34 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik SMA/MA .................................. 35 

Tabel 3. 5 Konversi Nilai Kualitatif menjadi Kuantitatif ............................................... 36 

Tabel 3. 6 Acuan Pengubahan Skor Menjadi Skala Empat ............................................ 36 

Tabel 3. 7 Aturan Pemberian Skor Respon Peserta Didik .............................................. 37 

Tabel 4. 1 Data Penilaian Kualitas LKPD Berbasis Multiple Representasi pada .......... 51 

Tabel 4. 2 Penilaian Ahli Materi pada Aspek Kelayakan Isi .......................................... 52 

Tabel 4. 3 Penilaian Ahli Materi pada Aspek Kelayakan Bahasa .................................. 54 

Tabel 4. 4 Penilaian Ahli Materi pada Aspek Multiple Representasi ............................ 55 

Tabel 4. 5 Data Penilaian Kualitas LKPD Berbasis Multiple Representasi pada .......... 56 

Tabel 4. 6 Penilaian Ahli Materi pada Aspek Kelayakan Penyajian .............................. 57 

Tabel 4. 7 Penilaian Ahli Materi pada Aspek Kelayakan Kegrafikan ............................ 58 

Tabel 4. 8 Data Penilaian Kualitas LKPD Berbasis Multiple Representasi pada .......... 60 

Tabel 4. 9 Penilaian Reviewers pada Aspek Kelayakan Isi ........................................... 61 

Tabel 4. 10 Penilaian Reviewers pada Aspek Kelayakan Bahasa .................................. 62 

Tabel 4. 11 Penilaian Reviewers pada Aspek Multiple Representasi ............................ 62 

Tabel 4. 12 Penilaian Reviewers pada Aspek Penyajian ................................................ 63 

Tabel 4. 13 Penilaian Reviewers pada Aspek Kegrafikan .............................................. 64 

Tabel 4. 14 Data Respon Peserta Didik terhadap LKPD berbasis Multiple ................... 65 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian Pengembangan.................................................................. 30 

Gambar 4. 1 Sampul LKPD Berbasis Multiple Representasi ......................................... 46 

Gambar 4. 2 Muatan Multiple Representasi pada Sub Bab 1 ......................................... 47 

Gambar 4. 3 Muatan Multiple Representasi pada Sub Bab 2 ......................................... 48 

Gambar 4. 4 Muatan Multiple Representasi pada Sub Bab 3 ......................................... 49 

Gambar 4. 5 Muatan Multiple Representasi pada Sub Bab 4 ......................................... 50 

Gambar 4. 6 Muatan Multiple Representasi pada Sub Bab 5 ......................................... 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 . Subjek Penelitian...................................................................................... 77 

Lampiran  2. Surat Pernyataan dan Saran Perbaikan...................................................... 78 

Lampiran  3. Instrumen Penelitian ................................................................................. 98 

Lampiran  4. Tabulasi Data dan Penilaian Kualitas Produk ......................................... 123 

Lampiran  5. LKPD Hukum Dasar KImia .................................................................... 137 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena COVID-19 merupakan musibah yang berdampak besar bagi umat 

manusia di seluruh dunia. Hampir seluruh sektor dalam kehidupan terganggu 

keberlangsungannya karena COVID-19, salah satunya yaitu sektor pendidikan 

(Bhavya Bhasin et al., 2021). Pemerintah menerbitkan Surat Edaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman 

penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran COVID-19. 

Upaya ini dilakukan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 sehingga kegiatan 

belajar mengajar dari segala jenjang pendidikan berlangsung secara daring (Fauzi, 

2020). Perubahan yang signifikan ini menimbulkan adanya kendala-kendala belajar 

yang dialami oleh siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran di tengah 

pandemi. Beberapa kendala tersebut diantaranya: (1) Kurangnya interaksi guru dan 

murid sehingga minat siswa terhadap pembelajaran menjadi berkurang. (2) Metode 

pengajaran yang dipakai saat pembelajaran kurang sesuai dengan kompetensi siswa, 

sehingga siswa kesulitam dalam memahami materi pembelajaran. (3) Siswa tidak bisa 

menyampaikan aspirasi dan pendapatnya secara bebas, sehingga pembelajaran dirasa 

kurang menyenangkan bagi siswa (Kristina et al., 2020; Rejeki, 2022). Adanya 

kendala-kendala dalam proses pembelajaran ini akan mengakibatkan munculnya 

learning loss yang didefinisikan sebagai adanya ketidakmaksimalan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah (Kaffenberger, 2021). Tidak maksimalnya 

proses pembelajaran, akan berakibat pada hasil informasi yang didapatkan siswa dan 

hasil belajar siswa yang tidak maksimal pula (Yadav, 2021). 

Seiring berjalannya waktu, kasus COVID-19 semakin membaik dan 

pemerintah menetapkan kebijakan bahwa semua sekolah harus menyelenggarakan 

kegiatan pembelajaran secara tatap muka sesuai Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran (Asmuni, 2020). Secara bertahap sekolah-sekolah di Indonesia sudah 

melaksanakan pembelajaran    secara    langsung.    Perpindahan    kebiasaan dari 
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pembelajaran daring ke pembelajaran luring tentunya membawa dampak   bagi   para   

siswa.   Siswa   yang   sudah   terbiasa   dengan pembelajaran daring dapat mengalami 

fenomena learning loss saat melaksanakan pembelajaran luring (Rejeki, 2022). 

Penjelasan mengenai learning loss sendiri yaitu menurunnya keterampilan ataupun 

pengetahuan secara akademis pada siswa (Andriani et al., 2021). Selain itu, learning 

loss bermakna hilangnya ketertarikan belajar pada siswa karena kurangnya interaksi 

dengan guru saat proses pembelajaran. Tanda-tanda yang dapat dilihat ketika anak 

mengalami learning loss yaitu menurunnya  intelektual  dan  keterampilan,  

mundurnya  prestasi belajar,  tumbuh  kembang  anak  yang  terganggu,  anak  

mengalami tekanan psikologis dan psikososial dan kesenjangan akses belajar (Budi et 

al., 2021).  

Melihat hal tersebut, pemerintah terus mengkaji dan menghasilkan kebijakan 

yang dapat mengatasi terjadinya learning loss di Indonesia, salah satunya dengan 

membentuk kurikulum penyesuaian dimasa pandemi yang menyadarkan kita kepada 

keunikan yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Nadiem Makarim selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan terkait Kurikulum Merdeka 

sebagai perkembangan daripada kurikulum 2013 (Jojor & Sihotang, 2022). Kurikulum 

Merdeka sendiri dapat diartikan sebagai kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk 

menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema 

tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk 

mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten 

mata pelajaran (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum Merdeka menjadi program 

yang diharapkan dapat melakukan pemulihan dalam pembelajaran, dimana 

menawarkan 3 karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis projek pengembangan 

soft skill dan karater sesuai dengan profil pelajar pancasila, pembelajaran pada materi 

esensial dan stuktur kurikulum yang lebih fleksibel (Jojor & Sihotang, 2022). 
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Penerapan kurikulum ini belum dipergunakan secara serentak di seluruh 

sekolah di Indonesia, melainkan ditunjuk beberapa sekolah penggerak yang di uji coba 

menggunakan kurikulum merdeka, salah satunya di MAN 2 Yogyakarta. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwasannya penerapan kurikulum 

merdeka di MAN 2 Yogyakarta tergolong masih baru dan sedang dalam tahap belajar 

dan beradaptasi. Pelaksananaannya sendiri mengikuti petunjuk serta arahan dari 

pemerintah dengan adanya pembelajaran pada umumnya dan pembelajaran berbasis 

projek pengembangan softskill yang diterapkan diseluruh kelas X. Pada pembelajaran 

berbasis projek, pemerintah menetapkan tema berupa profil pelajar Pancasila, 

sehingga sekolah bisa dengan leluasa untuk memilih tema yang tepat dan disesuaikan 

dengan kondisi sekolah khususnya dengan kondisi madrasah. Sementara itu pada 

penerapannya dalam pembelajaran kimia, menurut Ibu Nuning Setianingsih, S.Si., 

M.Pd guru pengampu mata pelajaran kimia kelas X, ada beberapa tambahan materi 

yang essential namun juga berbeda seperti nanoteknologi, kimia hijau, dan pemanasan 

global. Hal tersebut merupakan hal yang lumrah mengingat bahwa materi tersebut 

merupakan pengembangan dari materi-materi sebelumnya yang disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi dan tetap dalam ranah ilmu kimia.1 

Ilmu kimia sendiri dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempunyai 

karakteristik mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala 

alam yang berkaitan. Ilmu kimia terkesan sulit dibandingkan ilmu yang lain 

dikarenakan mempunyai perbendaharaan kata yang khusus, sehingga awal 

pembelajaran kimia sama halnya dengan mempelajari bahasa yang baru, selain itu ilmu 

kimia juga mempunyai konsep yang bersifat abstrak (Susanti, 2019). Ilmu kimia 

sebagai cabang dari IPA memiliki ciri bahwa kimia merupakan ilmu sebagai produk 

pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Ilmu kimia 

sebagai temuan temuan ilmuwan dan kimia sebagai proses atau kerja ilmiah. Oleh 

sebab itu pembelajaran kimia dan penilaian pembelajaran kimia harus memperhatikan 

 
1 Wawancara dengan Ibu Nuning Setianingsih, S.Si., M.Pd., tanggal 6 Desember 2022 di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Yogyakarta. 
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karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk (Widarti et al., 2019). Selain itu 

dari segi pemahaman Ilmu kimia adalah salah satu bagian dari sains yang mempelajari 

secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang menyertai perubahanya. Ilmu 

kimia mempunyai karakteristik dengan berbagai tingkat kesulitan yang berkaitan 

dengan konsep abstrak, dan konkret dalam pembelajarannya (Hatimah & Khery, 

2021).  

Salah satu materi pada kelas X adalah materi hukum dasar kimia. Dalam materi 

ini peserta didik tidak hanya membutuhkan pendekatan yang tepat untuk menguasai 

konsep serta aplikasi hitungannya, namun juga membutuhkan bahan ajar yang dapat 

membantu peserta didik dalam menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu dalam materi hukum dasar kimia, terdapat fakta-fakta empiris dari 

berbagai observasi dan eksperimen kimia berulang-ulang menggunakan metode 

ilmiah. Hukum-hukum dasar kimia penting untuk dipahami sebelum mempelajari 

aspek kuantitatif dan kualitatif ilmu kimia. Aspek kuantitatif meliputi keterkaitan 

jumlah zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia. Aspek kualitatif meliputi penentuan 

zat. Sehingga hukum dasar kimia penting dipelajari untuk mengerti cara kerja dan 

konsep dalam dunia kimia (Norjana et al., 2016). Hal ini juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dimana pada kurikulum merdeka khususnya pada materi hukum dasar 

kimia, peserta didik diharapkan dapat mengaplikasikan konsep hukum dasar kimia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada pelaksanaan pembelajaran kimia di kelas, guru cenderung menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, seperti pembelajaran kooperatif dengan diskusi 

dan praktikum. Namun Ibu Nuning Setianingsih, S.Si., M.Pd memaparkan bahwa 

metode ceramah tidak dapat sepenuhnya ditinggalkan walaupun terkesan 

membosankan, hal itu dikarenakan peserta didik tetap perlu diberikan penguatan 

konsep terlebih dahulu, khusunya dalam materi aplikasi hitungan. Selain itu kendala 

waktu juga berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran apabila menggunakan 

metode murni seperti discovery. Oleh karena itu variasi metode pembelajaran tetap 

paling ideal digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

https://www.studiobelajar.com/metode-ilmiah/
https://www.studiobelajar.com/metode-ilmiah/
https://www.studiobelajar.com/materi-kimia-sma-kelas-10-11-12/
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Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga berperan penting dalam 

keberhasilan belajar. Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem 

pembelajaran. Artinya, media pembelajaran tidak dapat dipisakan dari proses 

pembelajaran. Tanpa media pembelajaran, proses belajar mengajar tidak dapat terjadi 

(Ramli et al., 2018). Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara, bahwa dalam proses 

pembelajaran guru memerlukan berbagai media pembelajaran seperti buku, slide 

powerpoint, youtube, berbagai literatur di internet, LKPD, dan juga laboraturium. 

Beliau menambahkan bahwasannya peserta didik perlu mendapatkan panduan dalam 

pengerjaan latihan setelah mereka mendapatkan materi di dalam kelas, sehingga 

LKPD memiliki peran penting dalam membantu peserta didik dalam belajar mandiri 

dan menambah pemahaman materi. 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu media yang 

digunakan untuk mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran. LKPD akan memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik (Noor et 

al., 2018). Lembar kerja juga dapat disebut sebagai sarana pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pengajar dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar. LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran seharusnya 

sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD), dapat memotivasi peserta didik, dan 

menarik minat serta perhatian peserta didik untuk belajar (Syabani et al., 2018). 

Menurut (Putri & Rinaningsih, 2021) berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

LKPD  mampu memberikan  stimulus  kepada peserta  didik untuk melaksanakan 

pengkajian     atau  aktivitas    nyata    terhadap    suatu    objek    atau permasalahan    

tertentu baik    individu    maupun kelompok.  Selain itu LKPD    dapat    memudahkan    

guru maupun   peserta   didik   dalam   mencapai   tujuan tertentu   dalam   aktivitas   

belajar   mengajar. Oleh karena itu untuk memberikan panduan kepada siswa dalam 

mengerjakan latihan dan belajar mandiri, LKPD dinilai dapat menjadi media 

pembelajaran yang menjawab kebutuhan tersebut dengan tetap memperhatikan 

konsep-konsep kimia yaitu makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. 

Menurut Wilar & Gugule (2021),  salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa adalah pembelajaran multipel 
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representasi. Multipel representasi adalah penggunaan dua atau lebih representasi 

ketika mempelajari suatu konsep. Multipel representasi timbul karena kebutuhan siswa 

untuk mengekplorasi dan melakukan banyak tugas yang beragam yang melibatkan 

sejumlah besar informasi. Pemahaman sangat penting untuk pembelajaran kimia yang 

efektif. Selanjutnya menurut Dwi Astuti & Mulyatun (2019), salah    satu    sarana  

yang    baik    digunakan   dalam    meningkatkan    hasil    belajar    peserta didik    

serta  efektif    dalam    menguasai    konsep materi yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis Multiple Representasi,  karena media 

pembelajaran berbasis Multiple Representasi ini menunjang pemahaman konsep. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian pengembangan terdahulu yang 

dilakukan oleh (Afrilia Wulandini, 2021) pada materi hidrolisis garam menghasilkan 

bahan ajar berbasis Multiple Representasi yang memiliki karakteristik valid dengan 

interprestasi nilai kelayakan sebesar 82,6%, nilai praktikalitas sebesar 80,0% dan 

respon peserta didik terhadap bahan ajar rata-rata sebesar 86,6%. Selain itu penelitian  

yang dilakukan oleh (Melini, M. L., & Azhar, M., 2019) pada materi stoikiometri 

menghasilkan bahan ajar dengan tiga level representasi yang memiliki karakteristik 

valid dengen interpretasi nilai kelayakan sebesar 0,87 dan mempunyai nilai 

praktikalitas yang tinggi oleh guru sebesar 0,78 dan sangat tinggi oleh peserta didik 

yaitu 0,81. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran LKPD berbasis Multiple 

Representasi pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum 

Merdeka? 

2. Bagaimana kualitas media pembelajaran LKPD berbasis Multiple Representasi 

pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewers (guru kimia 

SMA/MA)? 
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Multiple Representasi 

pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dalam penelitian ini 

untuk: 

1. Mengembangkan media pembelajaran LKPD berbasis Multiple Representasi pada 

materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka berdasarkan 

karakteristik tertentu. 

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran LKPD berbasis Multiple Representasi 

pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewers (guru kimia 

SMA/MA). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Multiple Representasi 

pada materi Hukum Dasar Kimia kelas X SMA/MA Kurikulum Merdeka. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berisikan mata pelajaran kimia materi 

hukum dasar kimia. 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan bahan fisik berupa kertas. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman berupa 

sampul, CP-ATP, peta konsep, ringkasan materi pembelajaran, latihan soal, dan 

petunjuk praktikum. 

4. Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis Multiple Representasi. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis Multiple Representasi diharapkan 

mampu memberikan manfaat bagi bidang pendidikan, diantaranya: 
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1. Bagi Peserta Didik 

a. Memudahkan peserta didik dalam belajar dan memahami konsep. 

b. Sebagai pedoman dalam latihan dan belajar mandiri. 

c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai alternatif dalam pembelajaran. 

b. Memberikan referensi kepada guru tentang pengembangan LKPD yang dapat 

digunakan pada materi Hukum Dasar Kimia serta materi lainnya dengan 

karakteristik yang sama. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan Dapat meningkatkan kualitas 

sekolah dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta pengalaman yang berhubungan dengan media pembelajaran 

khususnya LKPD, sehingga mampu diaplikasikan dan dimanfaatkan setelah 

menjadi guru/pengajar. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan Batasan pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis 

Multiple Representasi sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran mandiri bagi siswa. 

b. Dosen pembimbing 

c. Ahli materi merupakan ahli dalam bidangnya, khususnya pada materi hukum 

dasar kimia dan dapat memberikan saran ataupun koreksi. 

d. Ahli media merupakan ahli dalam bidangnya, khususnya pada media 

pembelajaran dan dapat memberikan saran ataupun koreksi. 
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e. Pree reviewers memiliki pemahaman tentang penggunaan media pembelajaran 

LKPD dan materi hukum dasar kimia.  

f. Reviewers sebanyak 3 orang guru kimia SMA/MA yang memiliki pemahaman 

yang baik mengenai kualitas media pembelajaran 

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi hukum dasar 

kimia. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau oleh satu orang ahli 

media, satu orang ahli materi, dan tiga orang pree reviewers untuk memberi 

saran dan masukan.  

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sesuai kriteria LKPD yang 

baik oleh tiga orang guru kimia SMA/MA dan direspon oleh 10 orang siswa 

jurusan IPA. 

 

G. Definisi Istilah  

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini di antaranya: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu 

dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

efektif antara peserta didik dengan pendidik (Umbaryati, 2016). Pada umumnya, 

LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi 

untuk diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala bentuk petunjuk yang mampu 

mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran (Noprinda & 

Soleh, 2019).  LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian belajar yang harus 

ditempuh (Pratama & Saregar, 2019) 

2. Multiple Representasi 

Multiple Representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan 

antara teks, gambar nyata, atau grafik. Pembelajaran dengan Multiple 



 
 

10 
 

Representasi diharapkan mampu untuk menjembatani proses pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep kimia(Herawati et al., 2013).  Fenomena kimia 

digambarkan dan dijelaskan oleh para ahli kimia menggunakan level-level 

representasi yang meliputi representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. 

Representasi makroskopik merupakan level konkret, dimana pada level ini siswa 

mengamati fenomena yang terjadi, baik melalui percobaan yang dilakukan atau 

fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Fenomena yang diamati dapat 

berupa timbulnya bau, terjadinya perubahan warna, pembentukan gas dan 

terbentuknya endapan dalam reaksi kimia. Representasi mikroskopik merupakan 

level abstrak yang menjelaskan fenomena makroskopik. Representasi ini 

memberikan penjelasan pada level partikel dimana materi digambarkan sebagai 

susunan dari atom-atom, molekul-molekul dan ionion, sedangkan representasi 

simbolik digunakan untuk merepresentasikan fenomena makroskopik dengan 

menggunakan persamaan kimia, persamaan matematika, grafik, mekanisme 

reaksi, dan analogi-analogi(Indrayani, 2013).  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa; 

1. Media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum 

dasar kimia yang dikembangkan memiliki karakteristik, yaitu LKPD yang 

memuat multiple representasi seperti representasi makroskopik, mikroskopik, 

dan simbolik. 

2. Hasil validasi media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada 

materi hukum dasar kimia, dari dosen ahli media diperoleh skor 34 dari skor 

maksimal 36 dengan persentase keidealan 94,44% dengan kategori Sangat Baik 

(SB) sehingga layak digunakan dengan beberapa revisi. Hasil validasi dari dosen 

ahli media diperoleh skor 22 dari skor maksimal 24 dengan persentase keidealan 

91,67% dengan kategori Sangat Baik (SB) sehingga media layak digunakan 

dalam pembelajaran dengan beberapa revisi. Hasil penilaian dari empat reviewers 

(pendidik kimia SMA/MA) diperoleh skor 218 dari skor maksimal 240 dengan 

persentase keidealan 90,83% dengan kategori Sangat Baik (SB) sehingga media 

layak digunakan dalam pembelajaran.  

3. Hasil respon sepuluh siswa kelas X SMA/MA MIPA terhadap media 

pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum dasar 

kimia mendapatkan respon positif dan beberapa saran perbaikan dengan skor 

rata-rata 11,3 dari skor maksimal 12 dengan persentase keidealan 94,167% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). 

B. Saran Terhadap Pengembangan Produk 

Penelitian ini adalah bentuk penelitian pengembangan salah satu alternatif media 

pembelajaran untuk siswa belajar kimia SMA/MA untuk materi hukum dasar kimia. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa saran pemanfaatan, 

implementasi, evaluasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan 

sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum 

dasar kimia perlu diimplementasikan dan digunakan secara langsung dalam 

kegiatan belajar mengajar kimia untuk mengetahui kelayakan produk lebih 

lanjut. 

2. Implementasi 

Media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum 

dasar kimia dapat digunakan untuk membantu guru dalam kegiatan belajar 

mengajar kepada siswa setelah diuji coba dan dinilai layak guna. 

3. Evaluasi 

Media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum 

dasar kimia yang telah digunakan dalam membantu kegiatan pembelajaran 

dievaluasi kembali dan dinilai berbasi data pada saat proses pembelajaran 

guna mengetahui hasil akhir penilaian kelayakan produk 

4. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran LKPD berbasis multiple representasi pada materi hukum 

dasar kimia dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru guna membantu 

pembelajaran terhadap materi pokok kimia yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

13 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhe, K. R. (2018). Pengembangan Media Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian 

PAUD di Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. Journal of Early Childhood Care and Education, 1(1), 26. 

https://doi.org/10.26555/jecce.v1i1.3 

Ainin, M. (2013). Penelitian Pengembangan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Okara, 

2(8), 96. 

Ainsworth, S. (1999). The functions of multiple representations. Computers & Education, 

33(2–3), 131–152. 

Aisyah Aini, N., Syachruroji, A., & Hendracipta, N. (2021). Pengembangan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya. JPD: 

Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 2, 28–34. 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jpmu%0A 

Andriani, W., Subandowo, M., Karyono, H., & Gunawan, W. (2021). Learning Loss 

dalam Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Corona. Prosiding Seminar Nasional 

Teknologi Pembelajaran Universitas Negeri Malang, 2, 485–501. 

http://snastep.com/proceeding/index.php/snastep/index 

Asmaranti, W., & Pratama, G. S. (2013). Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter. Prosiding 

Seminar Nasional Etnomatnesia, 639–646. 

Asmuni, A. (2020). Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan 

Solusi Pemecahannya. Jurnal Paedagogy, 7(4), 281. 

https://doi.org/10.33394/jp.v7i4.2941 

Bhavya Bhasin, Gautam Gupta, & Sumedha Malhotra. (2021). Impact of Covid-19 

Pandemic on Education System. EPRA International Journal of Environmental 

Economics, Commerce and Educational Management, May 2020, 6–8. 

https://doi.org/10.36713/epra6363 

Budi, S., Utami, I. S., Jannah, R. N., Wulandari, N. L., Ani, N. A., & Saputri, W. (2021). 

Deteksi Potensi Learning Loss pada Siswa Berkebutuhan Khusus Selama 



 
 

14 
 

Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Inklusif. Jurnal Basicedu, 

5(5), 3607–3613. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1342 

Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model. Halaqa: 

Islamic Education Journal, 3(1), 35–42. https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124 

dan Sunarto, R. (2007). Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Daryanto, H. (2005). Evaluasi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. Jarolimek, John. 1993. 

Social Studies in Elementary Education (9th. Ed). New York: Macmilan Publishing. 

Co. Ltd. 

Doyan, A., Taufik, M., & Anjani, R. (2018). Pengaruh Pendekatan Multi Representasi 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik. Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA, 4(1). https://doi.org/10.29303/jppipa.v4i1.99 

Dwi Astuti, I., & Mulyatun, M. (2019). Efektivitas Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

berbasis Multi Level Representasi (MLR) untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Materi Sistem Koloid Kelas XI MAN Kendal. Journal of Educational 

Chemistry (JEC), 1(2), 82. https://doi.org/10.21580/jec.2019.1.2.4357 

Farida, I. (2012). Interkoneksi Multipel Level Representasi Mahasiswa Calon Guru pada 

Kesetimbangan dalam Larutan melalui Pembelajaran Berbasis Web. Disertasi: 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Fauzi, M. (2020). Strategi Pembelajaran Masa Pandemi COVID-19. Jurnal Al-Ibrah, 

2(2), 120–145. 

Hamidah, N., & Haryani, S. (2018). Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa | Hamidah | Jurnal 

Inovasi Pendidikan Kimia. 12(2), 2212–2223. 

https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/view/7460 

Hatimah, H., & Khery, Y. (2021). Pemahaman Konsep dan Literasi Sains dalam 

Penerapan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android. Jurnal Ilmiah IKIP 

Mataram, 8(1). https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jiim/article/view/4078 

Haviyani, H., Farida, I., & Helsy, I. (2015). Pengembangan Bahan Ajar Pada Materi Sel 

Volta Berorientasi Multipel Representasi Kimia. Simposium Nasional Inovasi 



 
 

15 
 

Pembelajaran Sains, 2015(ISBN: 978-602-19655-8-0), 353–356. 

Hendra Saputra, V., & Pasha, D. (2021). Komik Berbasis Scientific Sebagai Media 

Pembelajaran di Masa Pandemik Covid-19. SJME (Supremum Journal of 

Mathematics Education), 5(1), 85–96. https://doi.org/10.35706/sjme.v5i1.4514 

Herawati, R. F., Mulyani, S., & Redjeki, T. (2013). Pembelajaran Kimia Berbasis 

Multiple Siswa Sma Negeri I Karanganyar Tahun Pelajaran 2011 / 2012. Jurnal 

Pendidikan Kimia, 2(2), 38–43. 

Herlina, S., Zetriuslita, Suripah, S., Istikomah, E., Yolanda, F., Rezeki, S., Amelia, S., & 

Widiati, I. (2021). Pelatihan Desain LKPD dalam Pembelajaran Matematika 

Terintegrasi Karakter Positif Bagi Guru-Guru Sekolah Menengah/Madrasah di 

Pekanbaru. Community Education Engagement Journal, 2(2), 27–34. 

https://doi.org/10.25299/ceej.v2i2.6561 

Indrayani, P. (2013). Analisis Pemahaman Makroskopik, Mikroskopik, dan Simbolik 

Titrasi Asam-Basa Siswa Kelas XI IPA SMA serta Upaya Perbaikannya dengan 

Pendekatan Mikroskopik. Jurnal Pendidikan Sains, 1(2), 109–120. 

Jatmiko, J., & Fiantika, F. R. (2017). Perangkat Pembelajaran 4D Sebuah Rekam Jejak 

Proses Pembuatan Perangkat Pembelajaran Berbasis Video Animasi 3D Portofolio. 

Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang 

Pendidikan Matematika, 3(1). 

Jojor, A., & Sihotang, H. (2022). Analisis Kurikulum Merdeka dalam Mengatasi 

Learning Loss di Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Studi Kasus Kebijakan 

Pendidikan). Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(4), 5150–5161. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3106 

Kaffenberger, M. (2021). Modelling the long-run learning impact of the Covid-19 

learning shock: Actions to (more than) mitigate loss. International Journal of 

Educational Development, 81(October 2020), 102326. 

https://doi.org/10.1016/j.ijedudev.2020.102326 

Katriani, L. (2016). Pengembangan Lembar Kerja Siswa. Prosiding Mathematics and 

Sciences Forum, 819–824. 

Kemendikbudristek. (2022). Buku Saku: Tanya Jawab Kurikulum Merdeka. Kementerian 



 
 

16 
 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, 9–46. 

http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/25344 

Kolbi, M. K. (2021). Pengembangan Alat Bantu Latihan Shooting Free Throw 

Menggunakan Portable Mistar Shoot Dalam Permainan Bola Basket. Unnes Journal 

of Sport Sciences, 5(2), 57–62. 

Koriaty, S., & Agustani, M. D. (2016). Pengembangan Model Pembelajaran Game 

Edukasi Untuk Meningkatkan Minat Siswa Kelas X TKL SMK Negeri 7 Pontianak. 

Jurnal Edukasi, 14(2), 277–288. 

Kristina, M., Sari, R. N., & Nagara, E. S. (2020). D 200 . IV(2), 200–209. 

Mardapi, D. (2008). Teknik penyusunan instrumen tes dan nontes. Yogyakarta: Mitra 

Cendikia Press. 

Martianingtiyas, E. D. (2019). Research and Development (R&D): Inovasi Produk dalam 

Pembelajaran. Researchgate, August, 1–8. 

https://www.researchgate.net/publication/335227473 

Mislia. (2018). Kelayakan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VIII di MTs Kabupaten 

Malang. 7. 

Mujakir, M. (2018). Pemanfaatan Bahan Ajar Berdasarkan Multi Level Representasi 

Untuk Melatih Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah Kimia Larutan. 

Lantanida Journal, 5(2), 183. https://doi.org/10.22373/lj.v5i2.2839 

Mursalim, M., & Rumbarak, T. A. (2021). Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD YPK Getsemani Warwanai. Jurnal 

Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 3(2), 175–184. 

https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v3i2.1155 

Noor, A. Y., Studi, P., Kimia, P., Keguruan, F., Ilmu, D. A. N., & Muhammadiyah, U. 

(2018). BERBASIS MULTIPLE REPRESENTASI PADA MATERI HUKUM DASAR 

KIMIA KELAS X IPA SMA NEGERI 1 SUNGAI RAYA SKRIPSI Oleh : ABDULLAH 

YAMANI NOOR. 

Noprinda, C. T., & Soleh, S. M. (2019). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Indonesian Journal of 



 
 

17 
 

Science and Mathematics Education, 2(2), 168–176. 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i2.4342 

Norjana, R., Santosa, & Joharmawan, R. (2016). Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep 

Hukum-. 01(2). 

Novi Ratna Dewi , I. A. (2016). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis 

Pendidikan Multikultural Menggunakan Permainan Untuk Mengembangkan 

Karakter Siswa. Unnes Science Education Journal, 6(1), 1496–1502. 

Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alambagi 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Program Studi Pendidikan Guru Madrasa 

Ibtida’iyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 20, 41–50. 

Pawestri, E., & Zulfiati, H. M. (2020). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(Lkpd) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas Ii Di Sd Muhammadiyah Danunegaran. TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-

An, 6(3). https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i3.8151 

Pratama, R. A., & Saregar, A. (2019). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Scaffolding Untuk Melatih Pemahaman Konsep. Indonesian 

Journal of Science and Mathematics Education, 2(1), 84–97. 

https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3975 

Puslitjaknov, T. (2008). Metode penelitian pengembangan. Jakarta: Depdiknas. 

Putri, M. H. K., & Rinaningsih. (2021). Efektivitas Lkpd Untuk Meningkatkan 

KeterampilanَLiterasiَSainsَPesertaَDidikَDalamَPembelajaranَKimiaَReview :َtheَ

Effectiveness of Student Worksheet To Increase Students. UNESA Journal of 

Chemical Education, 10(3), 222–232. 

Rahmadina, S., Yanzi, H., & Nurmalisa, Y. (2017). Persepsi Guru terhadap Penggunaan 

Lembar Kegiatan Peserta Didik di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar Lampung Tengah. 

Jurnal Kultur Demokrasi, 5, 1–14. 

Ramli, A., Rahmatullah, R., Inanna, I., & Dangnga, T. (2018). Peran media dalam 

meningkatkan efektivitas belajar. Prosiding Seminar Nasional Lembaga 

Pengabdian Kepada Masyarakat UNM, 5–7. 

https://ojs.unm.ac.id/semnaslpm/article/download/7649/4429 



 
 

18 
 

Rejeki, N. (2022). Analisis Learning Loss dan Strategi Recovery Pasca Pembelajaran 

Jarak Jauh. 2(3), 407–422. 

Rohman, A. (2014). Statistika dan Kemometrika Dasar dalam Analisis Farmasi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sari, R. P., & Seprianto, S. (2018). Analisis kemampuan multipel representasi mahasiswa 

FKIP Kimia Universitas Samudra Semester II pada materi asam basa dan titrasi asam 

basa. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 6(1), 55–62. 

Sugiyono, D. (2013). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan 

R&D. 

Susanti, R. E. E. (2019). Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Learning Cyle 6F-

Problem Posing Terhadap Motivasi Belajar Pada Materi Hidrolisis Garam. Jurnal 

Universitas PGRI Banyuwangi, 254–261. 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/knmipa/article/view/819 

Syabani, P., Darmawati, & Febrita, E. (2018). Development Of Students Worksheet 

Based On Contracttivism Approach To Material Changes And Conservation Of 

Living Environment For Learning Biology Tenth Grade Senior High School. Jurnal 

Online Mahasiswa, 5(1), 1–14. 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/view/17967 

Syamsu, F. D. (2020). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi 

Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa. Genta Mulia, XI(1), 65–79. 

Umbaryati. (2016). Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran 

Matematika Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran 

Matematika Umbaryati. Prisma, 218–221. 

Widarti, H. ., Sutrisno, Sigit, D., & Sulistina, O. (2019). Persepsi Guru MGMP Kimia 

SMA dan SMK Kabupaten Malang terhadap Pembelajaran Berbasis Laboratorium 

dan Non Laboratorium. Jurnal Karinov, 2(1), 19–25. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jki/article/view/8259 

Wilar, G. J., & Gugule, S. (2021). Pembelajaran Multipel Representasi Disertai 

Praktikum Pada Materi Ikatan Kimia. Indochembull.Com, 3(2), 59–62. 



 
 

19 
 

https://doi.org/10.37033/ojce.v3i2.276 

Yadav, R. (2021). Cyber Security Threats During Covid-19 Pandemic. International 

Transaction Journal of Engineering, 12(3), 1–7. 

https://doi.org/10.14456/ITJEMAST.2021.59 

Yuliana, Y., TMS, H., & Hamdani, H. (2017). Kemampuan Multirepresentasi Siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Soal Pesawat Sederhana. Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, 6(8), 1–9. 

 

 


	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	E. Manfaat Pengembangan
	1. Bagi Peserta Didik
	2. Bagi Guru
	3. Bagi Sekolah
	4. Bagi Peneliti

	F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
	1. Asumsi Pengembangan
	2. Batasan Pengembangan

	G. Definisi Istilah
	1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
	2. Multiple Representasi


	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan Produk
	B. Saran Terhadap Pengembangan Produk

	DAFTAR PUSTAKA

